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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan besar, perusahaan menengah, maupun perusahaan kecil, 

dalam menjalankan aktivitasnya tentu akan berorientasi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Tujuan didirikan perusahaan adalah untuk mendapatkan suatu 

keuntungan, karena kita sadar apapun tujuan utama perusahaan tanpa ada suatu 

keuntungan yang diperoleh, maka tujuan perusahaan tersebut tidak akan tercapai. 

Bahkan perusahaan tersebut tidak akan bertahan dalam menjaga kontinuitas 

produksi, karena keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan adalah mencerminkan 

kebersihan perusahaan tersebut. Dalam memberikan keputusan kepada konsumen 

dan untuk menjaga kelestarian perusahaan. 

Harapan bagi perusahaan terciptanya suatu nilai kepuasan yang tinggi dengan 

persepsi terhadap insentif yang ada pada perusahaan tersebut.Salah satu aspek yang 

sering di gunakan untuk melihat kondisi suatu organisasi adalah melihat tingkat 

kepuasan kerja para anggotanya. Tetapi pada kenyataanya perusahaannya banyak 

mengalami permasalahan yang timbul pada  Kepuasan kerja yang rendah,sehingga 

menimbulkan dampak negatif seperti mangkir kerja,pindah kerja,produktifitas 

rendah,kesehatan tubuh menurun,kecelakaan kerja,pencurian dan lain lain.(Robbins 

,2001). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan , yaitu 

:kedudukan atau posisi, umur, mutu pengawasan, (Ghiselli dan Brown (dalam 

As’ad,2002). 

Akan tetapi dalam persaingan yang tajam saat ini, dimana banyak perusahaan 

sejenis yang menghasilkan produk yang sama dengan kualitas serta harga yang 

berbeda, maka untuk mendapatkan pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan 

adalah pekerja yang tidak mudah. Karena banyak produk yang sejenis yang 

dilepaskan kepasaran, sehingga konsumen mempunyai peluang yang besar dalam 

memilih barang yang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini terjadi karena konsumen 

sekarang ini semakin selektif dalam memilih barang yang berkualitas dengan harga 

yang layak dan sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini juga dipengaruhi oleh 

banyaknya produk yang sejenis yang di tawarkan oleh perusahaan lain.Karena 

masing-masing perusahaan ingin menonjolkan produk mereka dengan kualitas 

masing-masing yang telah mereka hasilkan. Perusahaan ini telah berproduksi kain 

juga berhadapan dengan perusahaan yang menghasilkan barang yang sejenis.Untuk 

mengatasi kenyataan tersebut, maka pimpinan perusahaan perlu memberikan 

informasi kepada khalayak tentang keberadaan produk yang telah dihasilkan. 

Kepuasan kerja adalah menekankan pada persepsi karyawan mengenai 

keuntungan-keuntungan yang di peroleh dari pekerjaannya. Dalam memenuhi 

kepuasan kerja karyawan dalam perusahaan, sebaiknya perusahaan memberikan 

insentif lebih kepada karyawan. 

“Kepuasan merupakan fungsi dan kesan kinerja dan harapan. Jika kinerja  

melebihi harapan yang diinginkan,  maka karyawan sangat puas,  jika kinerja belum 
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memenuhi apa yang diinginkan dan jika kinerja dibawah harapan yang diinginkan 

maka karyawan tidak puas” (Tjiptono, F., danDiana, A., 1995:102). 

Kepuasan kerja seseorang dalam suatu perusahaan sangat mungkin akan 

berbeda-beda. Perbedaan ini dikarenakan adanya kebutuhan individu yang 

berbedabeda pula atau situasi dan kondisi dalam perusahaan yang dapat 

menyebabkan seseorang menjadi puas dalam bekerja. Pada perusahaan milik dalam 

negeri sendiri,  dalam hal pemberian upah,  jaminan kesehatan,  tunjangan dan 

sebagainya tampaknya sudah layak harus diberikan oleh perusahaan agar pekerja 

mencapai kepuasan dan kesejahteraan hidupnya. Bagaimana dengan halnya 

perusahaan milik asing apakah juga sudah memberikan fasilitas-fasilitas tersebut. 

Apakah bisa mencapai kepuasan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan. 

Pada umumnya perusahaan besar yang memproduksi suatu barang biasanya 

menitikberatkan sumber daya manusianya pada bagian produksi,  karena mungkin 

pada bagian ini sangat penting dalam perusahaan.Berdasarkan hal itu peneliti ingin 

mengkaji lebih mendalam mengenaikepuasan kerja pada salah satu perusahaan milik 

asing beberapa cabang di Indonesia dan mempunyai banyak karyawannya. Adapun 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan kimia milik asing yang memproduksi 

bahan bubuk (powder) pewarna tas,  pakaian dan sebagainya yang merupakan 

perusahaan yang cukup besar dengan mengekspor dalam negeri dan luar negeri. 

Terlepas dari permasalahan dan kebutuhan-kebutuhan karyawan apakah 

perusahaan tersebut sudah memberikan seperti,  tunjangan fasilitas,  jaminan 

kesehatan dan kebutuhan lainnya,  ini merupakan suatu keadaan atau kondisi 

dimanan segala kebutuhan karyawan harus dipenuhi agar karyawan bisa terus 
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bekerja dan mungkin memberikan kontribusi yang lebih kepada perusahaan dan 

mungkin bisa tercapai suatu kepuasan dalam bekerja. 

PT.Safarijunie Textindo Industry Boyolali merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang texstil. Perusahaan ini di samping berusaha mencari laba dengan 

memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap texstil, perusahaan ini telah memproduksi 

kain setengah jadi yaitu kain putih dengan kualitas ready for print. Kain tersebut 

harus di olah lagi menjadi kain jadi yang siap dipasarkan. 

Salah satu cara untuk mempengaruhi serta merebut pasaran antara lain 

dengan meningkatkan kualitas serta hasil produksi.Untuk meningkatkan kualitas 

serta hasil produksi, jalan yang di tempuh perusahaan tersebut adalah dengan cara 

memberi semangat atau motivasi kerja tersebut seperti pemberian insentif. 

Munandar ( 2001) mengatakan persepsi akan tidak sejalan bila terdapatnya 

permasalahan pada kerja karyawan seperti sering bolosnya karyawan pada saat jam 

kerja, keluar masuk kerja sesukanya, hubungan kerja tidak baik, kendali kualitas 

buruk, dan hal itulah yang dapat berimbas pada kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja pada karyawan PT Safarijunie Textindo Industry secara 

langsung menentukan keinginan mereka untuk mempertahankan karirnya atau 

pindah ke lingkungan perusahaan yang lebih besar,sehingga kepuasan kerja itu 

sendiri sangat mempengaruhi kinerja dan hasil produk yang dikerjakan oleh 

karyawan itu sendiri. Maka seharusnya pihak pemimpin perusahan juga harus 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan itu sendiri baik pada kepuasan  kinerja 

karyawan, kompensasi, tunjangan, penghargaan ataupun kenaikan jabatan sesuai 

dengan kinerja masing-masing karyawan itu sendiri dan ditinjau dari segi prestasi 
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yang dihasilkan/diperoleh karyawan tersebut.Kepuasan kerja tinggi saat membantu 

dan mempengaruhi kondisi yang positif dan dinamis, sehingga memberi keuntungan 

yang nyata,tidak hanya bagi perusahan tetapi karyawannya sendiri. Kondisi seperti 

inilah yang diharapkan setiap manajemen perusahaan dan menjadi salah satu alasan 

para peneliti untuk melakukan studi kepuasan kerja,karena berkaitan dengan tenaga 

kerja produktivitas kerja dan kelangsungan hidup perusahan yang bersangkutan. 

Persepsi, menurut Rakhmat Jalaludin (1998), adalah pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafslrkan pesan.Menurut Ruch (1967), persepsi adalah suatu proses 

tentang petunjuk-petunjuk inderawi (sensory) dan pengalaman masa lampau yang 

relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur 

dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Senada dengan hal tersebut Atkinson dan 

Hilgard (1991) mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana kita 

menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Gibson dan 

Donely (1994) menjelaskan bahwa persepsi adalah proses pemberian arti terhadap 

lingkungan oleh seorang individu. 

Dikarenakan persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan 

khusus tentang kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus 

menggerakkan indera. Hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetahui atau 

mengenali obyek dan kejadian obyektif  dengan bantuan indera (Chaplin, 1989) 

Sebagai cara pandang, persepsi timbul karena adanya respon terhadap stimulus. 

Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk ke dalam 

otak, kernudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses yang rumit 
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baru kemudian dihasilkan persepsi (Atkinson dan Hilgard, 1991). Dalam hal ini, 

persepsi mencakup penerimaan stimulus (inputs), pengorganisasian stimulus dan 

penerjemahan atau penafsiran stimulus yang telah diorganisasi dengan cara yang 

dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap, sehingga orang dapat 

cenderung menafsirkan perilaku orang lain sesuai dengan keadaannya sendiri 

(Gibson, 1986). 

Insentif  merupakan  salah  satu  pendorong  bagi karyawan untuk lebih giat 

bekerja, karena upah yang tinggi akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan 

mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap berada dalam perusahaan. 

Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap terhadap prestasi kerja 

karyawan yaitu dengan melalui upah dan insentif.Upah dan insentif merupakan 

faktor fundamental yang penting bagi perusahaan, karena upah dan insentif 

mempunyai andil yang sangat besar terhadap penigkatan kepuasan kerja karyawan.  

Insentif  merupakan bagian dari imbalan yang berlaku bagi karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi.Sistem insentif dapat diberikan 

pada seseorang maupun pada tingkat kelompok. Pada perorangan untuk 

meningkatkan produktivitas kerjanya dengan memberikan insentif finansial 

berdasarkan jumlah hasil pekerjaan karyawan yang dijelaskan dalam unit produksi. 

Termasuk sistem  insentif perorangan adalah bonus, komisi, dan insentif bagi 

eksekutif. Sedangkan sistem insentif pada tingkat kelompok mencakup antara lain, 

insentif produksi bagi keuntungan dan pengurangan biaya insentif dalam bentuk 

bonus diberikan kepada karyawan yang mampu bekerja melampaui target yang telah 

ditentukan. 
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Upah insentif dan tunjangan kesejahteraan karyawan adalah faktor yang harus 

diperhatikan dalam sistem imbal jasa atau sistem pemberian upah.Upah insentif 

merupakan salah satu pendorong bagi karyawan untuk lebih giat bekerja, karena 

upah yang tinggi akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan 

mempertahankan karyawan yang berprestasi untuk tetap berada di perusahaan. 

 Demikian insentif sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian karena 

hal ini sangat berhubungan erat dengan peningkatan kepuasan suatu perusahaan.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 

terhadap insentif merupakan penilaian karyawan terhadap segala bentuk kembalian 

finansial yang diberikan oleh perusahaan sebagai bagian dari hubungan 

kepegawaian. Besarnya insentif yang diterima oleh karyawan akan mempengaruhi 

persepsi karyawan terhadap insentif. Karyawan yang mempunyai persepsi yang 

positif terhadap insentif yaitu apabila insentif dianggapnya adil maka karyawan akan 

lebih puas dalam bekerja dan sebaliknya, karyawan yang mempunyai persepsi 

negatif terhadap insentif yaitu apabila insentif dianggapnya tidak adil maka 

karyawan akan kurang puas dalam bekerja. Penelitian ini difokuskan pada variabel 

insentif yang terdiri dari gaji, bonus, dan tunjangan. Peneliti tertarik untuk 

mengetahui apakah persepsi terhadap insentif yang adil akan mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas maka timbul 

permasalahan sebagai berikut   ‘’ APAKAH ADA HUBUNGAN ANTARA 

PERSEPSI TERHADAP INSENTIF DENGAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

PT, SAFARIJUNIE TEXTINDO INDUSTRY?’’. 
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Dari uraian di atas maka penulis tertarik memilih judul’’Hubungan Antara 

Persepsi Terhadap Insentif Dengan Kepuasan Kerja Karyawan PT. Safarijunie 

Textindo Industry ”. 

 

B. Tujuan Peneliti 

 Adanya penelitian ini maka diharapkan dapat: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap insentif dengan kepuasan 

kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui peran persepsi terhadap insentif dengan kepuasan kerja. 

3. Untuk mengetahui tingkat insentif. 

4. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pemimpin PT.SafarijunieTextindo Industry 

Sebagai informasi dan masukan bagi para pemimpin, pengawas/auditor 

agar lebih mendukung pengaruh persepsi terhadap insentif dengan kepuasan kerja 

Auditor/pegawai, sehingga dapat melaksanakan sistem pengawasan yang efektif 

di PT.Safarijunie Textindo Industry. 

2. Bagi ilmuwan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar bagi ilmuan selanjutnya. 


